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ABSTRAK 

Mahasiswa KKN PPL Terpadu Universitas Negeri Makassar di SD Negeri 254 

Tebba melaksanakan program kerja berbasis media pembelajaran interaktif. Masalah 

yang dihadapi Dunia Pendidikan saat ini yaitu mengharuskan pembelajaran tatap muka 

diliburkan terlebih dahulu dan diganti dengan pembelajaran jarak jauh. Sehingga di SD 

Negeri 254 TEBBA menerapkan sistem pembelajaran jarak jauh. Maka dari itu, adapun 

Pemecahan masalah yang dihadapi yaitu dengan melibatkan Mahasiswa KKN-PPL 

Terpadu Universitas Negeri Makassar untuk membuat media pembelajaran interaktif 

berbasis video. Metode kegiatan Pemanfaatan media pembelajaran Interaktif berbasis 

video ini sebagai upaya agar siswa tetap aktif belajar di rumah sehingga mereka lebih 

mudah memahami materi pembelajaran. Pemanfaatan media pembelajaran Interaktif di 

SD Negeri 254 Tebba dilaksanakan pada 14 Oktober-21 November. Kegiatan ini 

dilaksanakan di SD Negeri 254 Tebba yang melibatkan mahasiswa KKN bekerja sama 

dengan pihak sekolah. Kegiatan pemanfaatan media pembelajaran Interaktif ini diawali 

dengan analisis, perancangan, pengembangan, implementasi  dan evaluasi. Hasil dari 

pelaksanaan kegiatan ini adalah siswa tetap bisa belajar aktif di rumah meskipun tidak 

melalui pembelajaran tatap muka di sekolah. 

Kata kunci : Media Pembelajaran Interaktif, Mahasiswa KKN PPL, Pandemi Covid-19.  

 

ABSTRACT 

Integrated PPL KKN Students of Makassar State University at SD Negeri 254 

Tebba carry out work programs based on interactive learning media. The problem 

currently facing the world of education that face-to-face learning must be closed and 

replaced with distance learning. So that SD Negeri 254 Tebba applies a distance learning 

system. Therefore, the solution to the problem faced is by involving Integrated KKN-PPL 

Students of Makassar State University to create interactive video-based learning media. 

The activity method is using video-based interactive learning media is an effort to keep 

students actively learning at home so that they can more easily understand the learning 
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material. The interactive learning media at SD Negeri 254 Tebba was carried out from 

October 14 to November 21. This activity was carried out at SD Negeri 254 Tebba which 

involved KKN students in collaboration with the school. This activity of using interactive 

learning media begins with analysis, design, development, implementation and 

evaluation. The result of the implementation of this activity is that students can still learn 

actively at home even though not through face-to-face learning at school. 

Keywords: Interactive Learning Media, Student KKN PPL, Covid-19 Pandemi 

 

PENDAHULUAN 

Sejak mewabahnya Virus Corona atau biasa disebut dengan Covid-19 

memberikan dampak yang sangat besar dalam berbagai sektor kehidupan 

manusia. Terlebih lagi pada saat ditetapkannya sebagai pandemic oleh World 

Health Organization (WHO) memberikan dampak negatif tidak terkecuali dalam 

sektor pendidikan. Sejak mewabahnya Virus Corona (Covid-19) tersebut 

mengakibatkan segala aktifitas pembelajaran harus dilaksanakan di rumah. Oleh 

karena itu, pembelajaran tatap muka yang selama ini selalu dilaksanakan oleh 

guru dan siswa harus diliburkan terlebih dahulu demi mengurangi angka 

peningkatan kasus Covid-19.   

Dalam rangka menindaklanjuti hal tersebut, maka Kementerian pendidikan 

dan kebudayaan mengambil suatu keputusan dengan menerbitkan Surat Edaran 

Nomor 15 Tahun 2020 yang berisi tentang pembelajaran jarak jauh (Study From 

Home). Penerapan Study From Home ini membuat guru dan siswa tidak perlu lagi 

ke sekolah untuk melangsungkan proses belajar mengajar, akan tetapi diganti 

dengan pembelajaran daring (dalam jaringan) yang menuntut siswa untuk dapat  

memiliki dan mengakses alat elektronik seperti komputer, laptop dan Handphone 

serta terhubugn dengan akses internet. Hal ini bertujuan agar proses belajar 

mengajar dapat terlaksana dengan baik meskipun dalam situasi pandemi Covid-

19. 

Saat ini, hampir seluruh jenjang pendidikan di Indonesia baik sekolah 

dasar maupun pendidikan tinggi menerapkan pembelajaran secara daring dengan 

memanfaatkan teknologi yang saat ini terus mengalami perkembangan. 
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Perkembangan inilah yang kemudian mendorong upaya-upaya pembaharuan 

dalam hal pemanfaatan hasil-hasil teknologi dalam kegiatan belajar mengajar. 

Maka dari itu, media merupakan salah satu bagian yang tidak dapat dipisahkan 

dari proses belajar mengajar demi tercapainya tujuan pendidikan pada umumnya 

dan tujuan pembelajaran di sekolah pada khususnya.Untuk itu, guru di tuntun 

untuk menguasai dan melaksanakan hal tersebut dengan sebaik-baiknya. 

Guru di abad ke-21 bukan hanya bertindak sebagai pengajar namun lebih 

kepada menciptakan kondisi pembelajaran yang demokratis dan terdapat 

tantangan yang diintegrasikan dengan menggunkana teknologi informasi dan 

komunikasi dalam berbagai proses pembelajaran serta menuntut guru untuk 

menyesuaikan diri dengan mampu menguasai IT untuk dapat diterapkan dalam 

perencanaan maupun proses pembelajaran berlangsung. Karena adanya pandemic 

ini, maka guru dituntut untuk menggunakan teknologi sebagai media interaktif 

agar pendidikan dan pembelajaran tetap berlangsung. Media pembelajaran 

interaktif disini dimaksudkan sebagai alat yang dapat membantu guru ataupun 

siswa dalam melaksanakan proses pembelajaran. Sebagaimana yang dikemukakan 

oleh Darmawan (2014:54) bahwa media pembelajaran interaktif tidak hanya 

dimaknai sebagai ilmu yang harus dipelajari oleh peserta didik, melainkan sebagai 

alat yang membantu mempelajari materi pelajaran. Maka dari itu, dengan adanya 

media interaktif dengan bantuan teknologi pembelajaran akan lebih mudah 

diterapkan oleh guru dalam proses belajar mengajar di masa pandemic covid-19 

ini. 

Melihat aktivitas pembelajaran yang dilaksanakan di SD Negeri 254 Tebba  

pada saat ini, dapat diperoleh hasil bahwa siswa kurang bersemangat dalam 

mengikuti proses pembelajaran yang dilaksanakan secara online, hal ini 

disebabkan karena mereka hanya terpacu pada segelintir materi dan tugas-tugas 

yang harus dikerjakan dalam setiap pertemuan sehingga mereka kurang begitu 

memahami secara detail terkait dengan materi yang dipelajari pada saat itu. 

Menanggapi hal tesebut, kami selaku mahasiswa KKN PPL Terpadu 

Angkatan XXI yang bertempat di Desa Tebba khususnya di SD Negeri 254 Tebba 

berinisiatif untuk melaksanakan suatu program kerja terkait dengan pemanfaatan 
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media pembelajaran interaktif bagi siswa di tengah situasi pandemi Covid-19 ini. 

Program ini bertujuan untuk meningkatkan motivasi siswa dalam mengikuti 

proses pembelajaran meskipun hanya dilaksanakan di rumah.  

Program ini kami pilih karna media merupakan salah satu komponen 

terpenting dalam kegiatan belajar mengajar yang dipilih dan digunakan atas dasar 

tujuan dan bahan pelajaran yang telah ditetapkan. Media pembelajaran merupakan 

alat bantu yang mempermudah penyampaian pesan pembelajaran dari guru kepada 

peserta didik. Kata media berasal Bahasa Latin, yaitu „medius’ yang berarti 

tengah, perantara, atau pengantar. Dalam bahasa Arab media disebut „wasail‟, 

yaitu sinonim dari “alwast” yang berarti tengah. Kata tengah berarti berada 

diantara dua sisi, maka disebut sebagai perantara atau yang mengantarai kedua sisi 

tersebut (Yudhi Munadi, 2013: 6). Berdasarkan pernyataan tersebut, maka media 

dapat disebut sebagai suatu perantara, yaitu sesuatu yang digunakan untuk 

menyampaikan suatu pesan atau informasi kepada peserta didik.  

Dengan adanya bantuan teknologi, maka pemanfaatan media  

pembelajaran akan lebih mudah diterapkan oleh guru dalam proses belajar 

mengajar di masa pandemic covid-19 ini, salah satunya dengan menggunakan 

media interaktif berbasis video. Dengan adanya media pembelajaran interaktif ini, 

maka diharapkan  peserta didik dapat lebih aktif dan memiliki motivasi tinggi 

dalam belajar. Hal ini dikarenakan pada usia anak sekolah dasar sangat memiliki 

ketertarikan pada media pembelajaran yang mampu menyuguhkan tampilan 

gambar, teks, video, audio, dan animasi-animasi lainnya. 

METODE KEGIATAN 

Pemanfaatan media pembelajaran interaktif di SD Negeri 254 Tebba 

menggunakan metode deskriptif. Metode ini digunakan untuk mendapatkan 

gambaran mengenai fenomena yang tampak selama proses pembelajaran 

berlangsung. Fenomena tersebut antara lain respon siswa saat belajar 

menggunakan media interaktif ataupun tingkah laku siswa selama proses 

pembelajaran berlangsung dengan menggunakan media pembelajaran interaktif. 

mailto:lepalepa@unm.ac.id


 Jurnal Lepa-lepa Open | Volume 2 Nomor 2, 2022 

 
email: lepalepa@unm.ac.id   halaman 448-459 

 

 Kegiatan ini dilaksanakan di SD Negeri 254 Tebba selama beberapa kali 

pertemuan yang dilaksanakan secara online. Adapun ruang lingkup dan objek 

yang menjadi sasaran dalam kegiatan ini yaitu pemanfaatan media pembelajaran 

interaktif dan seluruh peserta didik yang mengikuti proses pembelajaran secara 

online pada masing-masing kelas yang telah di tentukan. 

Dalam melaksanakan program kerja ini, kami mahasiswa KKN PPL 

Terpadu menggunakan model pengembangan ADDIE (analyze, design, 

development, implementation, and evaluation). Adapun berbagai macam tahapan 

yang terdapat dalam model ini dilaksanakan secara berurutan. Setiap tahap 

memiliki fungsi dan peran yang sangat mendukung keberhasilan penggunaan 

model. Mengacu pada model pengembangan tersebut, sebagaimana yang 

dikemukan oleh Tegeh dan Kirna (2010:77) bahwa dalam pengembangan media 

pembelajaran interaktif berbasis video pembelajaran dipaparkan ataupun 

digunakan langkah-Iangkah yang operasional dimulai dari tahap analisis, tahap 

perancangan, tahap pengembangan, tahap implementasi, dan diakhiri dengan 

tahap evaluasi”. 

 Program kerja pemanfaatan media pembelajaran interaktif dilaksanakan 

secara sistematis melalui beberapa tahapan seperti tahap analisis, tahap 

perancangan, tahap pengembangan, tahap implementasi dan tahap evaluasi. 

Tahapan tersebut dapat dilihat dari alur di bawah ini: 

 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

 

Analisis 

Perancangan 

Pengembangan 

Implementasi 

Evaluasi 

mailto:lepalepa@unm.ac.id


 Jurnal Lepa-lepa Open | Volume 2 Nomor 2, 2022 

 
email: lepalepa@unm.ac.id   halaman 448-459 

 

Tahapan kegiatan tersebut ini dilaksanakan dalam bentuk pemanfaatan 

media pembelajaran interaktif di tengah pandemic Covid-19. Hal ini bertujuan 

agar siswa dapat belajar di rumah dengan lebih aktif agar mudah memahami 

materi pelajarannya. 

HASIL & PEMBAHASAN 

Program kerja yang diusulkan oleh mahasiswa KKN PPL terpadu ini 

bertujuan untuk menghasilkan suatu produk melalui suatu proses pengembangan. 

Produk inilah yang nantinya akan dimanfaatkan dalam proses pembelajaran. 

Dalam pengembangan tersebut, terdapat beberapa tahapan yang harus 

dilaksanakan, yaitu: 

1. Analisis 

Tahap konsep merupakan suatu tahapan yang meliputi analisis 

pengetahuan atau kompetensi sasaran, karakteristik sasaran, dan peralatan yang 

menunjang penggunaan media yang akan dimanfaatkan. Jadi dalam hal ini, kami 

bersama rekan-rekan mahasiswa KKN PPL Terpadu mengadakan suatu diskusi 

untuk membicarakan tentang bagaiman pengetahuan atau kompetensi dari sasaran 

penggunaan media, karakteristik sasaran, dan peralatan yang menunjang dalam 

proses penggunaan media pembelajaran  ini.  

Kemudian, dalam tahapan ini juga digunakan untuk menentukan siapa 

pengguna program (identifikasi audience). Jadi untuk menentukan siapa yang 

akan menjadi sasaran dalam pemanfaatan media pembelajaran nantinya, maka 

terlebih dahulu kami melaksanakan suatu observasi terhadap setiap kelas. 

Observasi ini dilaksanakan dengan cara melihat Rancangan Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP) setiap kelas untuk kemudian di analisis dan dipahami materi 

yang akan dimasukkan dalam media pembelajaran. 
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Gambar 1. Foto diskusi mengenai langkah  

Pelaksanaan program kerja  

  
 

 
Gambar 2. Foto diskusi mengenai konsep  

media yang akan dibuat dan dimanfaatkan 

 

Proses pelaksanaan diskusi mengenai konsep media pembelajaran 

dilaksanakan di salahsatu ruang kelas yang ada di SD Negeri 254 Tebba. Dalam 

Proses diskusi tersebut, kami bersama teman-teman membahas mengenai 

bagaimana konsep media yang akan dibuat, selain itu, kami juga membahas 

mengenai hal-hal yang perlu dipersiapkan dalam tahap perancangan nantinya.  

2. Perancangan 

Tahap perancangan (desain) adalah tahap membuat atau merancang bentuk 

media yang akan dibuat. Jadi, dalam tahap ini kami mahasiswa KKN PPL 

Terpadu berdiskusi untuk menentukan seperti apa desain media pembelajaran 

yang akan kami buat dan manfaatkan untuk peserta didik. Setelah mendiskusikan 

mengenai desain media yang akan di buat, maka dari bahan yang berupa gambar 

ataupun animasi yang telah kami persiapkan selanjutnya kami membuat sebuah 

desain media pembelajaran. 
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Gambar 3. Foto proses perancangan (desain) media pembelajaran 

3. Pengembangan 

Tahap pengembangan ini dimaksudkan untuk mengembangkan video dengan 

menggunakan beberapa aplikasi. Jadi, semua objek atau alat dan bahan yang 

telah dikumpulkan tadi kemudian dibuatlah media pembelajaran. Pembuatan 

media pembelajaran didasarkan pada tahap desain yang telah dibuat 

sebelumnya. Jadi, dalam proses ini, mahasiswa KKN PPL Terpadu 

menggunakan berbagai macam aplikasi yang digunakan dalam 

mengembangkan media pembelajaran yang telah dibuat. Adapun aplikasi yang 

digunakan diantaranya kinemaster, power point, animaker, youtube dan lain 

sebagainya. 

 
Gambar 4. Foto proses pengembangan media pembelajaran  

4. Implementasi 

Pada tahap ini, dilakukan uji coba terhadap media yang telah dibuat. Media 

pembelajaran interaktif berbasis video tersebut kami implementasikan kepada 

siswa SD Negeri 254 Tebba yang pada hari itu melaksanakan pembelajaran 

secara online. Dalam tahap implementasi ini, kami juga mengamati bagaimana 
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respon siswa saat mengikuti pembelajaran dengan menggunakan media 

pembelajaran interaktif berbasis video. Selain itu, implemntasi media ini juga 

menuntun kami untuk mengetahui kekurangan ataupun kelebihan dari media 

yang telah kami buat. Jika terdapat kekurangan, maka akan dilakukan suatu 

perbaikan. 

 

 
Gambar 5. Foto implementasi media pembelajaran  

5. Evaluasi 

Proses evaluasi media pembelajaran merupakan proses terakhir dalam 

pelaksanaan program kerja kami.Tahapan ini kami laksanakan dengan tujuan 

untuk mengetahui apakah media pembelajaran yang kami terapkan telah 

mencapai tujuan pembelajaran atau tidak.  

 
Gambar 6. Foto proses evaluasi media pembelajaran 

Proses pelaksanaan evaluasi ini dilakukan bersama dengan rekan-rekan 

mahasiswa KKN PPL Terpadu dan beberapa siswa yang telah mengikuti proses 

pembelajaran dengan menggunakan media pembelajaran interaktif berbasis video. 

Jadi, dalam tahap ini kami mendengarkan tanggapan-tanggapan dari teman-teman 

maupun siswa-siswi SD Negeri 254 Tebba. 
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Media pembelajaran merupakan suatu alat bantu yang digunakan dalam 

proses belajar mengajar yang ada dalam komponen metodologi sebagai salah satu 

lingkungan belajar yang diatur oleh guru. Pengertian tersebut sejalan dengan yang 

diungkapkan oleh Suryani dkk, (2018:5) bahwa “ media pembelajaran adalah 

segala bentuk dan sarana penyampaian informasi yang dibuat atau dipergunakan 

sesuai dengan teori pembelajaran, dapat digunakan untuk tujuan pembelajaran 

dalam menyalurkan pesan, meransang pikiran, perasaan, perhatin dan kemauan 

siswa sehingga dapat mendorong terjadinya proses belajar yang disengaja, 

bertujuan, dan terkendali”. 

Media pembelajaran interaktif merupakan suatu perantara yang digunakan 

dalam proses pembelajaran dimana pengirim dan penerima pesan saling 

melakukan interaksi satu sama lain. Menurut Arrosyidah (2015:3) yang 

menyatakan bahwa media pembelajaran interaktif adalah sesuatu yang 

menyangkut software dan hardware yang dapat digunakan sebagai perantara untuk 

menyampaikan isi materi ajar dari sumber belajar ke pembelajar dengan metode 

pembelajaran yang dapat memberikan respon balik terhadap pengguna dari apa 

yang telah diinputkan kepada media tersebut.  

Media pembelajaran yang interaktif akan membantu peserta didik untuk 

aktif dan termotivasi dalam mengikuti proses pembelajaran. Selain itu, 

pemanfaatan media dalam proses pembelajaran akan memperlancar interaksi 

antara guru dan peserta didik sehingga kegiatan pembelajaran akan lebih efektif 

dan efisien. Terlebih lagi di tengah situasi pendemi covid-19 ini, pemanfaatan 

media pembelajaran interaktif memang tepat untuk diterapkan pada peserta didik 

karena pembelajaran dilaksanakan secara online. 

Secara lebih khusus, Kemp & Dayton (Sutirman, 2013: 17) 

mengidentifikasi beberapa manfaat media dalam proses pembelajaran, yaitu: (1) 

Dengan adanya media, pembelajaran akan lebih menarik sehingga siswa tidak 

merasa bosan dalam mengikuti proses pembelajaran, (2) Dengan menggunakan 

media, maka terdapat dialog antara guru dengan siswa sehingga pembelajaran 

terkesan tidak monoton (interaktif) (3) Dengan adanya media, kualitas hasil 
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belajar yangg diperoleh siswa lebih meningkat, serta (4) Media dapat merubah 

peran guru ke arah yang lebih positif. 

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, maka dapat disimpulkan bahwa 

media pembelajaran memiliki manfaat dan  pengaruh yang sangat besar dalam 

proses pembelajaran. Selain itu, media pembelajaran juga dapat memudahkan 

guru dalam menyajikan materi pembelajaran dan membuat guru lebih leluasa 

menggunakan metode pembelajaran yang bervariasi. Media pembelajaran juga 

dapat meningkatkan minat dan motivasi siswa dalam belajar karena pembelajaran 

akan terasa lebih menarik 

Pemanfaatan media pembelajaran yang interaktif ini dilakukan dengan 

tujuan agar siswa-siswi SD Negeri 254 Tebba bisa mengikuti proses pembelajaran 

dengan memanfaatkan media pembelajaran yang berbasis video pembelajaran. 

Selain itu, dengan adanya pemanfaatan media pembelajaran interktif ini, maka 

siswa-siswi SD Negeri 254 Tebba akan  merasa senang dan untuk meningkatkan 

motivasi  mereka dalam mengikuti proses pembelajaran. 

SARAN DAN KESIMPULAN 

Program kerja KKN PPL Terpadu berbasis media pembelajaran interaktif 

yang telah dilaksanakan oleh mahasiswa KKN PPL Terpadu Universitas Negeri 

Makassar di SD Negeri 254 Tebba terlaksana dengan baik dan lancar. Kegiatan ini 

melibatkan mahasiswa KKN bekerjasama dengan pihak sekolah dan mendapat 

respon yang baik dan turut antusias dalam pelaksanaan kegiatan ini. Pelaksanaan 

program kerja ini dapat mengatasi permasalahan kurangnya penggunaan media 

pembelajaran  SD Negeri 254 Tebba yakni dengan membuat media pembelajaran 

interaktif salah satunya video pembelajaran.  

Kegiatan ini memerlukan tindak lanjut, sehingga diharapkan pihak sekolah 

mampu menerapkan media pembelajaran video sebagai upaya agar siswa dapat 

belajar di rumah dengan lebih aktif agar mudah memahami materi pelajarannya. 
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